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Abstrak 
Teripang pasir (Holuthuria scabra) adalah salah satu hewan Echinodermata yang memiliki nilai ekonomis 

yang sangat tinggi. Karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi, Teripang pasir dieksploitasi cukup besar 

sehingga berdampak pada penurunan stok teripang di alam. Penurunan stok teripang telah terjadi di 

beberapa perairan di Indonesia seperti perairan Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Di Kabupaten 

Sumbawa, eksploitasi teripang telah dilakukan di beberapa lokasi diantaranya di perairan Teluk Saleh, 

Pulau Bungin, perairan Pulau Moyo, perairan Labuhan Bajo dan lainnya. Tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk merancang strategi pengelolaan teripang di Kabupaten Sumbawa berdasarkan aspek daerah 

pemijahan dan ukuran tangkap lestari.  Penelitian ini dilakukan dari Bulan Maret hingga Juli 2022 di 

perairan Teluk Saleh, Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Data yang dikumpulkan pada 

penelitian ini ialah data kepadatan, data data panjang teripang pasir, data bobot teripang pasir, data 

aksebilitas, data panjang dan bobot teripang, data tingkat kematangan gonad pada masing-masing 

(TKG) pada setiap ukuran serta data karakteristik habitat pada masing-maisng lokasi pengamatan. Hasil 

penelitian menunjukkan kepadatan teripang berkisar antara 0 – 2 ind/m dan 2 hingga 10 ind/m2. Bobot 

teripang yang tertangkap oleh nelayan dan yang tertangkap pada saat pengambilan sampel berkisar 

antara 9,5 hingga 429 gram dan teripang pada ukuran di bawah 100 gram belum mengalami matang 

gonad. 

 

Kata kunci: Tangkap Lestari,Teripang,Tingkat Kematangan Gonad  

 

 

Abstract  
 

Sea cucumber (Holuthuria scabra) is an Echinodermata that have high prices. Because they have high 

economic value, sea cucumbers was exploited to a large extent, resulting in a decline in sea cucumber 

stocks in nature. The decline stocks of sea cucumber has occurred in several waters in Indonesia, such 

as Sumbawa Bay, West Nusa Tenggara. In Sumbawa Regency, sea cucumber was exploitation has been 

carried out in several locations including the waters of Saleh Bay, Bungin Island, Moyo Island waters, 

Labuhan Bajo waters, and others. This research aims to design a management strategy for sea cucumbers 

in Sumbawa Regency based on aspects of spawning areas and sustainable catch sizes. This research was 

conducted from March to July 2022 in the waters of Saleh Bay, Sumbawa Regency, West Nusa Tenggara. 

The data collected in this research were density data, sea cucumber length data, sea cucumber weight 

data, accessibility data, sea cucumber length, and weight data, gonad maturity level data for each for 

each size and habitat characteristics data for each maintain observation location. The results showed 

that the density of sea cucumbers ranged between 0 – 2 ind/m2 and 2 to 10 ind/m2. The weight of sea 

mailto:nerikautsari040185@gmail.com


Jurnal Sains dan Teknologi Perikanan         E-ISSN : 2776-9887 

Vol. 4 No, 2 Oktober 2024 : 187 -198 

 

188 
Artikel dengan akses terbuka di bawah lisensi CC BY -4.0 

cucumbers caught by fishermen and those caught during sampling ranged from 9.5 to 429 grams and 

sea cucumbers under 100 gonads have not yet matured. 

 

Keywords: Suistanable Catch, Sea Cucumber, Gonad Maturity Level 

 

 

PENDAHULUAN  

Teripang adalah salah satu jenis hewan invertebrata yang memiliki tubuh yang 

memanjang dan lunak. (Husain et al. 2017). Teripang yang termasuk dalam kelas Holothuroidea 

memiliki potensi ekonomis yang cukup tinggi dan dimanfaatkan oleh masyarakat untuk bahan 

makanan dan juga memiliki kandungan senyawa aktif seperti senyawa triterponoid yang 

memiliki aktivitas sebagai antijamur (Dacosta et al. 2024). Tingginya manfaat teripang 

berdampak memicunya penurunan populasi teripang di alam, hal ini karena banyaknya nelayan 

yang menangkap teripang dari alam secara terus meneur yang menjadi penyebab 

terhambatnya regenerasi. Dalam sejarahnya teripang merupakan salah satu sumber mata 

pencaharian masyarakat pesisir. (Massiseng, 2022). Di Indonesia, teripang yang diekspor 

mencapai harga tertinggi yaitu US$ 25 kg-1 sedangkan di pasar Cina harganya berkisar antar 

106 hingga US$ 2.950 kg-1 (Bordbar et al. 2011; Purcell et al. 2014). Teripang pasir (Holuthuria 

scabra) merupakan teripang yang berekonomis tinggi. Tingginya harga teripang pasir 

(Holuthuria scabra) menjadikan spesies ini dieksploitasi oleh para nelayan atau masyarakat 

pesisir untuk dijual. Dengan adanya perdagangan teripang memberikan indikasi bahwa biota 

ini memiliki peranan ekonomi dalam kehidupan Masyarakat (Manuputty et al. 2019). 

Perairan Sumbawa di Nusa Tenggara Barat merupakan wilayah yang kaya akan teripang 

pasir dan sasaran bagi nelayan untuk penangkapan teripang. Selain itu, saat ini belum terdapat 

aturan ataupun regulasi pengelolaan teripang. Tidak adanya aturan atau regulasi yang 

mengatur tentang teripang di Kabupaten Sumbawa menyebabkan ekploitasi terus dilakukan 

tanpa memperhatikan aspek kelestarian. Kondisi ini telah menyebabkan terjadinya penurunan 

jumlah populasi teripang pasir (Holuthuria scabra) di Kabupaten Sumbawa. Hasil penelitian 

Kautsari et al. (2019) melaporkan bahwa teripang pasir di perairan Teluk Saleh telah mengalami 

penurunan. Lebih lanjut dilaporkan bahwa indikasi penurunan teripang pasir tersebut terlihat 

dari jumlah hasil tangkapan yang menurun dalam 10 tahun terakhir, kecilnya ukuran teripang 

yang tertangkap, perubahan jangkauan daerah penangkapan, menurunnya jumlah nelayan 

penangkap teripang dan adanya eksploitasi terhadap teripang lainnya. 

Tulisan ini bertujuan untuk merancang strategi pengelolaan teripang di Kabupaten 
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Sumbawa berdasarkan aspek daerah pemijahan dan ukuran tangkap lestari. Sehingga 

diharapkan dapat menjadi rujukan oleh pemerintah Kabupaten Sumbawa dalam menetapkan 

regulasi ukuran tangkap untuk teripang pasir dan menentukan wilayah konservasi teripang 

khususnya penetapan zona perlindungan untuk kawasan konservasi serta dapat berkontribusi 

nyata untuk pendidikan maupun penelitian kepada masyarakat. 

 

 

DATA DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret - April 2022 diperairan Teluk Saleh, Secara 

administratif, wilayah kajian meliputi perairan Pulau Ngali (Desa Labuhan Kuris), Gili Tapan, 

Labu Ala, Teluk Santong, Dusun Prajak dan Limung.  

Sampel teripang pasir diambil pada malam hari pada saat menjelang surut hingga 

surut terendah. Data kualitas air, substrat dan vegetasi diambil pada siang hari yaitu pada pukul 

09.00 hingga 12.00 WITA. Data tata guna lahan diamati pada siang hari sedangkan pengukuran 

panjang dan bobot teripang pasir diamati pada siang hari.  

 

Metode Pengambilan Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini ialah data kepadatan, data panjang 

teripang pasir, data bobot teripang pasir, data aksebilitas, data panjang dan bobot teripang, 

data tingkat kematangan gonad pada masing-masing (TKG) pada setiap ukuran serta data 

karakteristik habitat pada masing-maisng lokasi pengamatan. 

Data kepadatan teripang diperoleh dengan menggunakan metode transek kuadrat. 

Pada masing-masing lokasi penelitian ditarik tiga garis transek. Setiap garis transek terdiri dari 

sepuluh plot pengamatan dengan jarak antar plot pengamatan adalah 5 meter serta ukuran 

plot adalah 1 x 1 m dan jumlah teripang pada masing-masing plot dicatat dan dijadikan 

sebagai data per area. Kepadatan teripang dihitung dengan menggunakan rumus menurut 

Krebs (1999); Silaban (2022). 

 

N=
∑n

A
 

 

Keterangan:  

N  : adalah kepadatan teripang (ind/m2);  

Ʃni  : adalah jumlah total jenis-i (individu);  



Jurnal Sains dan Teknologi Perikanan         E-ISSN : 2776-9887 

Vol. 4 No, 2 Oktober 2024 : 187 -198 

 

190 
Artikel dengan akses terbuka di bawah lisensi CC BY -4.0 

A  : adalah luas area (m2). 

 

 

Pengukuran biometrik dilakukan berdasarkan metode yang digunakan oleh Purcell et 

al. (2012) yaitu sebelum diukur teripang didiamkan terlebih dahulu sampai teripang berhenti 

mengeluarkan air atau sampai teripang berkontraksi. Pengukuran panjang, lebar dan Indeks 

Tubuh mengacu pada Hasanah et al. (2012) yaitu panjang teripang diperoleh dengan 

mengukur jarak antara ujung ke ujung (panjang total/TL) dengan menggunakan penggaris. 

Pengamatan bobot teripang dilakukan dengan cara menimbang bobot teripang dengan 

timbangan analitik. Indeks tubuh (body size index/SI) ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

SI = WL x WW x 0.01 

 

Keterangan: 

SI : body size index (indeks ukuran tubuh); 

WW : ukuran lebar saat kontraksi (cm); 

WL : ukuran panjang saat kontraksi (cm); dan 

0.01  : faktor skala. 

 

Pengamatan reproduksi dilakukan dengan mengumpulkan teripang yang diperoleh 

dari hasil pengamatan kelimpahan di alam serta teripang hasil tangkapan nelayan. Pemilihan 

H. scabra sebagai sampel dilakukan melalui dua cara yaitu dengan cara  pengambilan secara 

sistematik dengan mewakili semua ukuran yang tertangkap serta pengambilan berdasarkan 

ukuran yang dominan tertangkap. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang valid 

mengenai hubungan antara panjang dan bobot teripang dengan aspek reproduksi serta bulan 

pengamatan. Pengamatan aspek reproduksi dilakukan dengan cara melakukan pembedahan 

pada bagian ventral dan mengamati gonadnya. Pengamatan TKG dilakukan dengan cara 

mengamati gonad dan menentukan tingkat kematangan gonadnya. Indikator yang digunakan 

untuk melihat ciri-ciri setiap tahapan kematangan gonad digunakan kriteria 4 tahapan tingkat 

kematangan gonad atau disingkat TKG (Sulardiono, 2012). 

Data karakteristik habitat yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data 

kualitas perairan (fisika dan kima), substrat, serta jenis-jenis makroorganisme lainnya yang ada 

dalam satu habitat dengan H. scabra. Parameter fisika dan kimia perairan yang diukur ialah 

parameter yang berhubungan secara langsung maupun tidak langsung dengan kehidupan 
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teripang pasir (H.scabra). Adapun kualitas air yang akan diukur ialah oksigen terlarut, pH 

perairan, suhu, salinitas, dan tipe substrat. Variabel karakteristik habitat teripang yang diukur 

sebagian besar hanya diukur pada bagian permukaan perairan, setiap variabel tersebut diukur 

setiap bulan pada setiap stasiun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Kualitas Fisika-Kimia Air  

Parameter kualitas air secara fisika dan kimia pada penelitian ini mencakup suhu, 

salinitas, pH air laut dan Oksigen terlarut (DO) di lokasi perairan yaitu yakni Perairan Prajak, 

Perairan Limung, Perairan Labuan Ala, Perairan Labuhan Kuris, Perairan Gili Tapan dan Perairan 

Teluk Santong. Adapun kualitas perairan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Parameter Fisika dan Kimia Perairan di Lokasi Pengamatan 

 

Hasil pengukuran suhu pada seluruh lokasi pengamatan menunjukkan bahwa suhu 

berkisar antara 27ºC-30ºC. Teripang membutuhkan kisaran suhu yang ideal untuk 

pertumbuhan dan berkembang biak. Adapun suhu yang baik untuk kehidupan teripang 

berkisar 22-32 ºC (Sutaman, 1992; Satria et al, 2014). Oleh karena itu, suhu di keenam lokasi 

perairan masih dalam kategori layak bagi teripang pasir H. scabra.  Penelitian sebelumnya 

melaporkan bahwa kejutan thermal dengan kenaikan suhu air yang meningkat dengan cepat 

sebesar 3-5°C (dari 24°C menjadi  27-29°C) dapat menstimulasi terjadinya pemijahan dan 

pelepasan gamet (Rakaj, 2019) . Dadras et al. (2017) melaporkan bahwa suhu berpengaruh 

terhadap aktivitas enzim sel sperma dan peningkatan suhu sampai nilai optimum dapat 

meningkatkan kinerja enzim tersebut. Peningkatan suhu juga dapat menginduksi pematangan 

Lokasi Perairan Suhu (°𝑪) Salinitas air (ppt) pH Dissolved Oxygen 

(mg/L) 

Perairan Prajak 27 – 30 35 8,5 > 5 mg/L 

Perairan Limung 27 – 29 35 8,5 > 5 mg/L 

Perairan Labuan Ala 27 – 29 35 8,5 > 5 mg/L 

Perairan Pulau Ngali 27 – 29 35 8,5 > 5 mg/l 

Perairan Gili Tapan 27 – 30 35 8,5 > 5 mg/l 

Perairan Teluk 

Santong 

27 – 30 35 8,5 > 5 mg/l 
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gonad teripang pasir (Domínguez, 2018). Kisaran suhu yang berkisar antara 27⁰ hingga 30⁰ C 

di perairan Teluk Saleh menandakan bahwa suhu perairan Teluk Saleh masih mendukung 

perkembangan teripang pasir (H. scabra).  

Selain suhu, salah satu faktor lingkungan terpenting yang mengendalikan distribusi, 

fisiologi, morfologi, dan perilaku invertebrata laut adalah pH (Padang, 2016). Nilai pH pada 

semua lokasi perairan adalah 8,5. Nilai pH ini termasuk dalam pH ideal untuk perkembangan 

teripang pasir. pH ideal untuk kehidupan akuatik pada umumnya terdapat antara 7 - 8 Hamuna 

et al. (2018). Silaban (2022) menyatakan bahwa nilai pH cenderung menurun pada saat suhu 

menurun begitu pula sebaliknya. 

Salinitas merupakan salah satu parameter lingkungan yang berperan penting dalam 

perkembangan organisme. Nilai salinitas yang optimum bagi teripang berkisar antara 31-35 

ppt dan nilai salinitas di lokasi penelitian bernilai sama. Nilai salinitas masih bisa ditoleransi 

oleh teripang. Apabila teripang hidup tidak sesuai dengan nilai toleransi salinitasnya, maka 

akan berakibat pengelupasan kulit hingga menyebabkan kematian pada teripang. (Pinasthi et 

al. 2024). Oksigen terlarut (DO) di semua perairan mencapai > 5 mg/l. Kondisi perairan stabil 

dan oksigen terlarut yang ideal untuk teripang diatas 5 mg/l (Sulardiono et al. 2017). 

Kepadatan dan Jenis Substrat Teripang Pasir 

Kepadatan teripang tertinggi diperoleh di perairan Pulau Ngali yang berada dalam wilayah 

Labuhan Kuris. Kepadatan teripang di lokasi tersebut berkisar antara 2 hingga 10 ind/m2. Di 

lokasi lainnya, kepadatan teripang sangat rendah, hanya berkisar 0 – 2 ind/m (Tabel 1). 

Kepadatan teripang dengan kisaran tersebut menunjukkan bahwa jumlah teripang pasir di 

lokasi-lokasi tersebut sangat rendah. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa teripang pasir 

hidup di perairan yang memiliki subtrat berpasir dan atau pasir berlumpur. Substrat di perairan 

Prajak, Pulau Ngali, Gili Tapan, Teluk Santong dan Limung adalah berpasir. Teripang pasir 

ditemukan menguburkan diri di bawah substrat berpasir. Berbeda dengan lokasi lainnya, di 

perairan Labuhan Ala, substrat tempat hidup teripang pasir adalah pasir berlumpur. Substrat 

ini merupakan gabungan antara pasir dan lumpur dan jenis substrat pada setiap lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Al Faroby et al. (2021) menyebutkan tinggi rendahnya 
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keberadaan teripang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor substrat, over 

exploitation, predator dan hama dari teripang. Selain itu faktor substrat sangat berhubungan 

dengan ketersediaan pakan pada suatu perairan. Teripang merupakan deposit feeder  yang 

memanfaatkan plankton, berbagai material organik dan detritus yang terdapat pada sedimen 

antara lain berbagai jenis Plankton, Polichaeta, Protozoa, Copepoda, cangkang Moluska, dan 

fecal pelet hewan lain maupun fecal peletnya sendiri (Hammond, 1983; Zhou et al. 2006; 

Zamora et al. 2013). 

Tabel 2. Kepadatan Dan Jenis Substrat Teripang Pasir (H. scabra) Pada Setiap Lokasi 

Pengamatan 

No Lokasi Perairan Kepadatan 

Teripang 

(ind/m2) 

 Jenis 

Substrat 

1 Perairan Prajak 0-2  Berpasir 

2 Perairan Limung 0-2  Berpasir 

3 Perairan Labuan Ala 0-2  Pasir 

Berlumpur 

4 Perairan Labuhan 

Kuris (Pulau Ngali) 

2-10  Berpasir 

5 Perairan Gili Tapan 0-2  Berpasir 

6 Perairan Teluk Santong 0-2  Berpasir 

 

Tingginya kepadatan teripang di perairan Pulau Ngali yang secara adminitratif berada 

di perairan Labuhan Kuris diduga disebabkan karena tingkat eksploitasi yang tidak terlalu 

tinggi. Hal ini dikarenakan lokasi perairan ini berada jauh dari aktivitas manusia. Lokasi ini 

ditempuh sekitar 1,5 jam dari Dusun Labuhan Terata. Jaraknya yang jauh dari aktivitas 

manusia menyebabkan lokasi ini jarang dimanfaatkan oleh nelayan untuk menangkap 

teripang. Selain berpengaruh terhadap tingkat eksploitasi, lokasi perairan yang jauh dari 

aktivitas manusia juga mempengaruhi kualitas perairan dan habitat teripang pasir. Lokasi 

Pulau Ngali yang jauh dari aktivitas manusia membuat lokasi ini memiliki kualitas perairan 

yang lebih baik dibandingkan lokasi lainnya. Keberadaan teripang pasir di lokasi ini juga 

dipengaruhi oleh keadaan substratnya yang berpasir dan memiliki banyak lamun. Daerah 

dengan substrat berpasir merupakan habitat yang paling cocok untuk H. scabra. (Manuputty, 

2019). Rendahnya kepadatan teripang di lokasi lainnya diduga karena tingkat eksploitasi 

yang tinggi sehingga menyebabkan populasi teripang mengalami penurunan (Oktamalia et 
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al. 2016). Eksploitasi teripang secara berlebihan memberikan efek negatif terhadap 

rendahnya kepadatan teripang di suatu perairan (Silaban et al, 2022)  

Bobot Teripang Pasir (H. scabra) 

Teripang yang tertangkap oleh nelayan dan yang tertangkap pada saat pengambilan 

sampel berkisar antara 9,5 hingga 429 gram. Frekuensi bobot teripang tertinggi diperoleh pada 

kelas ukuran panjang 9,5 hingga 51 gram dan terendah pada kelas bobot 387,50 – 429 gram 

(Gambar 2). Sebaran frekuensi pada masing-masing kelas bobot mengindikasikan bahwa 

teripang yang tertangkap umumnya berada pada kelas ukuran yang kecil.   

Gambar 1. Frekuensi teripang pasir (H. scabra) pada setiap kelas ukuran panjang (g) 

 

Banyak jumlah teripang yang tertangkap pada ukuran kecil (< 100 gram) 

mengindikasikan adanya overfishing. Kautsari et al. (2019) menyatakan bahwa salah satu 

indikasi terjadinya penurunan stok teripang yaitu terjadinya penuruan ukuran tangkap. Ukuran 

teripang di bawah 100 gr termasuk dalam ukurang teripang yang masih remaja (belum 

memijah). Penangkapan teripang pada ukuran ini akan membahayakan bagi populasi teripang 

di perairan Teluk Saleh. 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadi perbedaan berat maupun kepadatan 

teripang pada suatu perairan misalnya faktor eksternal dan internal seperti jenis kelamin dan 

umur (Kaenda et al. 2016; Permata et al. 2021). Sedangkan faktor eksternal perbedaan berat 

teripang antara lain pH, suhu, kandungan oksigen terlarut dan kompetitor atau predator 
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(Hartati et al.  2019 ; Permata et al. 2021). 

Bobot Teripang dan Tingkat Kematangan Gonad 

Teripang pada ukuran di bawah 100 gram belum mengalami matang godad. Pada 

ukuran 177,50 hingga ukuran 305,5 gram, teripang pasir di lokasi perairan memiliki TKG II 

hingga III. TKG III menunjukkan bahwa teripang sudah dalam keadaan matang gonad yang 

artinya siap memijah. Total teripang yang dalam TKG III adalah 10%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada kisaran ukuran tersebut teripang masih belum layak untuk ditangkap. Pada ukuran 

di atas 345,5 gram, 50% teripang telah mencapai TKG III. Hal ini menunjukkan bahwa teripang 

pada ukuran tersebut sudah dalam keadaan dewasa. TKG III ini ditunjukkan dengan warna yang 

putih keruh pada jantan dan kuning pada betina (Gambar 2). Perbedaan berat gonad dan nilai 

TKG dapat terjadi karena faktor lingkungan dan ketersediaan makanan. Teripang merupakan 

hewan nocturnal yang aktif mencari makan dan keluar di malam hari (Harahap, 2018). 

Pemijahan kecil pada teripang terjadi antara Agustus dan September sedangkan pemijahan 

pada besar teripang terjadi antara bulan November dan Desember (Muthiga et al. 2009). 

Gambar 2. Tingkat Kematangan Gonad Teripang pasir (H. scabra) pada setiap kelas ukuran 

panjang 

KESIMPULAN 

Teripang pasir (H. scabra) di perairan Teluk Saleh telah mengalami overfishing yang 

dibuktikan dari rendahnya nilai kepadatan teripang. Oleh karenanya perlu dilakukan 

pengelolaan teripang pasir salah satunya dengan menetapkan ukuran tangkapan minimum 

atau tangkapan lestari dan menentukan daerah perlindungan juvenil. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa untuk menjaga keberlanjutan teripang pasir, maka berat teripang yang 
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boleh itangkap adalah 345,5 gram dan lokasi perlindungan teripang pasir adalah di Perairan 

Pulau Ngali. 

 Untuk menyempurnakan strategi pengelolaan teripang di Kabupaten Sumbawa, 

dibutuhkan penelitian-penelitian lanjutan terutama penelitian terkait sosial ekonomi dan daya 

dukung lingkungan untuk budidaya teripang pasir. 
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